
ABSTRAK 
 

Salah satu metode untuk mengevaluasi pengadaan adalah merit point system 

(sistem nilai). Di dalam merit point system, harga merupakan salah satu kriteria 

evaluasi dengan pemahaman bahwa persyaratan teknis yang lebih kompleks dan 

semakin sulit untuk membandingkan proposal penawaran maka semakin rendah 

bobot harga. Secara umum, total bobot untuk penawaran teknis lebih tinggi 

daripada penawaran harga. Pada pelelangan menggunakan merit point system 

terdapat dua hal utama yang sangat mempengaruhi hasil pengadaan, yaitu 

penentuan bobot teknis dan harga yang akan digunakan saat mengevaluasi 

penawaran dan metode pembobotan penawaran teknis. Ketika ini dilakukan 

dengan benar dan tepat maka perusahaan akan mendapatkan kontraktor yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan dan dapat menghindari peluang terjadinya kecurangan 

atau korupsi dalam proses pengadaan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis 

melakukan penelitian tentang penentuan bobot teknis dan harga serta metode 

pembobotan penawaran teknis dengan studi kasus pemilihan kontraktor IPM 

Geothermal Drilling melalui pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) di 

mana hasil dari penelitian menunjukkan bahwa AHP dapat membantu Perencana 

Pengadaan untuk menentukan bobot teknis dan harga sebagai acuan pada saat 

evaluasi penawaran melalui merit point system. AHP juga membantu Pelaksana 

Pengadaan untuk menentukan peringkat penawaran teknis pada saat evaluasi 

teknis. 

 

Kata kunci : merit point system, analytical hierarchy process, IPM Geothermal 

Drilling 
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